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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang hendak diteliti oleh peneliti ialah 

mengenai Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) dan Model Pembelajaran Two 

Stay Two Stray terhadap Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan 

Analisis Kepustakaan. Oleh karena itu, gambaran mengenai objek 

penelitian ini dapat kita lihat melalui ketiga skripsi yang menjadi 

sumber data penelitian yang diambil oleh peneliti seperti yang telah 

dijelaskan pada bab 3 di atas. Adapun penjelasan mengenai gambaran 

objek penelitian adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi karya Fita Zuhaida yang berjudul “Pengaruhi 

Penerapani Modeli Pembelajarani COREi (Connecting,i Organizing,i 

Reflecting,i Extending)i dani OELi (Openi Endedi Learning)i 

terhadapi Kemampuani Berpikiri Analitisi Siswai Padai Matai 

Pelajarani Aqidahi Akhlaki Dii Mtsi NUi Miftahuli Falahi Cendonoi 

Dawei Kudusi Tahuni Pelajarani 2016/2017”.i padai penelitiani 

tersebut,i Fitai Zuhaidai (peneliti)i melakukani penelitiani bertujuani 

untuki mengetahuii pengaruhi penerapani modeli pembelajarani 

COREi (Connecting,i Organizing,i Reflecting,i Extending)i dani 

OELi (Openi Endedi Learning)i terhadapi kemampuani analitisi 

siswa. 

Peneliti pada penelitian tersebut menggunakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Sehingga data yang 

diperoleh pada penelitian tersebut adalah data numerical (angka) 

yang diperoleh dari pengukuran angket mengenai variabel penelitian 

yang diberikan peneliti kepada sampel penelitian yang telah 

ditentukan. Pada penelitian tersebut, Fita Zuhaida mengambil 

populasi pada seluruh siswa kelas VIII MTs NU Miftahul Falah 

Cendono Dawe Kudus tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 

238 siswa. Sedangkan jumlah sampel yang digunakan peneliti 

berpijak pada tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 

dengan taraf kesalahan 5%, sehingga didapatkan jumlah sampel 142 

siswa. Kepada 142 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian 

tersebut, peneliti membagikan angket tertutup dengan skala likert. 

Selain angket, Fita Zuhaida juga melakukan observasi dan 

dokumentasi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan variabel 

penelitian yang diambil. 

Variabel penelitian dari skripsi karya Fita Zuhaida yang sama 

dengan variabel yang peneliti teliti adalah pada salah satu variabel 
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bebas (variabel independen) yaitu mengenai modeli pembelajarani 

COREi (Connecting,i Organizing,i Reflectingi Extending),i dengani 

indikatori diantaranya: 

1. Mengawalii pembelajarani dengani kegiatani yangi menarik 

2. Menghubungkani informasii lamai dengani informasii barui 

ataui antari konsep 

3. Mengorganisasikani ide-ide 

4. Pembagiani kelompoki secarai heterogen 

5. Memikirkani kembalii informasii yangi sudahi didapat 

6. Mengembangkani dani menggunakani pengetahuan 

Kedua, skripsi karya Marta Liani Arsan yang berjudul 

“Pengaruhi Modeli Pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi Terhadapi 

Hasili Belajari SKIi Kelasi IIIi Dii MINi 6i Bandari Lampung”.i 

Latari belakangi diambilnyai juduli tersebuti karenai penelitii 

melihati bahwai masihi rendahnyai hasili belajari SKIi pesertai didiki 

kelasi IIIi dii MINi 6i Bandari Lampung.i Populasii dalami 

penelitiani inii adalahi seluruhi siswai kelasi IIIi MINi 6i Bandari 

Lampungi tahuni ajarani 2017/2018.i Kelasi IIIi mempunyaii empati 

kelasi yangi berjumlahi 137i pesertai didiki yangi terdirii darii kelasi 

IIIi ai berjumlahi 34i orang,i kelasi IIIi bi berjumlahi 34i orang,i i 

kelasi IIIi ci berjumlahi 35i orangi dani kelasi IIIi di berjumlahi 34i 

orang.i i Sampeli penelitiani adalahi sebagiani darii populasii yangi 

diambili darii sumberi datai dani dapati mewakilii darii seluruhi 

populasi.i Sampeli yangi diambili dalami penelitiani terdirii darii duai 

kelas,i yaitui kelasi IIIi Ai sebagaii kelasi controli dani kelasi IIIi Bi 

sebagaii kelasi eksperimen.  

Marta Liani Arsan dalam penelitiannya menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode true exsperimental design dengan 2 kelas 

sebagai sampel penelitian, dimana 1 kelas sebagai kelas control 

(Kelas III A)  dan 1 kelas lainnya (Kelas III B) sebagai kelas 

eksperimen. Pada kelas eksperimen ini peneliti melakukan 

eksperimen penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap Hasil Belajar 

peserta didik. Sedangkan pada kelas control peneliti menggunakan 

model pembelajaran lainnya yakni model pembelajara Numbred 

Head Together (NHT). Selain itu peneliti juga menggunakan desain 

penelitian pretest-postest control grup design. Desain penelitian ini 

memberikan pretest kepada peserta didik pada awal pertemuan dan 

posttest pada akhir pertemuan dengan menggunakan soal yang sama 

pada kedua kelas tersebut. 
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Variabel penelitian pada skripsi Marta Liani Arsan ini memiliki 

kesamaan pada variabel bebas (variabel independen) yakni model 

pembelajaran TS-TS (Two Stay Two Stray) dan juga pada variabel 

terikat (variabel dependen) yakni hasil belajar. Guna memperoleh 

data hasil penelitian, Marta Liani Arsan mengumpulkan data dengan 

menggunakan Tes (pretest dan posttest)  dan teknik dokumentasi 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Ketiga, Skripsi karya Ricka Maya Sofa yang berjudul “Pengaruhi 

Modeli Pembelajarani Kooperatifi Tipei Twoi Stayi Twoi Strayi 

(TSTS)i terhadapi Hasili Belajari Siswai Matai Pelajarani Akidahi 

Akhlaki Kelasi Vi MINi 10i Bandari Lampung”.i Berdasarkani 

kegiatani prai surveyi yangi telahi dilakukani olehi Rickai Mayai 

Sofai dii MINi 10i Bandari Lampungi padai pembelajarani Akidahi 

Akhlaki diketahuii bahwai prosesi pembelajarani yangi dilakukani 

olehi gurui seringkalii menggunakani modeli Groupi Investigationi 

(GI),i namuni prosesi pembelajarannyai kurangi maksimal.i Olehi 

karenai itu,i Rickai Mayai Sofai beranggapani perlui dikembangkani 

modeli pembelajarani laini yangi dapati meningkatkani hasili belajari 

siswa.i  

Rickai Mayai Sofai dengani menggunakani jenisi penelitiani 

eksperimeni mencobai menggunakani Modeli pembelajarani 

kooperatifi tipei Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS).i Tujuani yangi akani 

dicapaii dalami penelitiani tersebuti adalahi untuki mengetahuii 

pengaruhi modeli pembelajarani kooperatifi tipei Twoi Stayi Twoi 

Strayi (TSTS)i terhadapi hasili belajari siswai matai pelajarani 

Akidahi Akhlaki kelasi Vi MINi 10i Bandari Lampung.i Populasii 

dalami penelitiani inii adalahi seluruhi siswai kelasi Vi MINi 10i 

Bandari Lampungi yangi berjumlahi 63i siswa.i Yangi terbagii 

menjadii duai kelasi yaitui kelasi Vi Ai berjumlahi 27i siswai 

sebagaii kelasi kontrol,i dani kelasi Vi Bi yangi berjumlahi 36i siswai 

sebagaii kelasi eksperimen.i Ditentukannyai kelasi VBi sebagaii 

kelasi eksperimeni dikarenakani jumlahi siswai sebanyaki 36i siswa,i 

sehinggai dapati dibagii kelompoki dengani menggunakani modeli 

pembelajarani kooperatifi tipei Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i yangi 

memilikii ketentuani dalami pembagiani kelompoki yaitui empati 

orangi dalami tiapi kelompok.  Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan uji normalitas, homogenitas dan uji-t.  

 

B. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian yang diteliti oleh peneliti ialah mengenai 

Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
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Reflecting, Extending) dan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan Analisis 

Kepustakaan. Oleh karena itu, deskripsi data penelitian peroleh 

berdasarkan ketiga skripsi yang menjadi sumber data penelitian yang 

diambil oleh peneliti.  

Pertama dari Skripsi karya Fita Zuhaida yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Dan OEL (Open Ended Learning) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak Di Mts NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitiani inii i untuki mengetahuii 

pengaruhi modeli pembelajarani COREi (Connecting,i Organizing,i 

Reflecting,i Extending)i dani OELi (Openi Endedi Learning)i 

terhadapi kemampuani berpikiri analitisi siswai padai matai 

pelajarani aqidahi akhlaki dii MTsi NUi Miftahuli Falahi Cendonoi 

Dawei Kudus. 

Dalami skripsii karyai Fitai Zuhaidai dengani penelitii sama-

samai menggunakani modeli pembelajarani COREi (Connecting,i 

Organizing,i Reflecting,i Extending).i Disinii penelitii akani 

membahasi tentangi metodei pembelajarani COREi (Connecting,i 

Organizing,i Reflecting,i Extending)i yangi diambili darii skripsii 

Fitai Zuhaida,i dii dalami skripsii tersebuti metodei COREi 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) adalahi 

penyampaiani konsepi lamai yangi akani dihubungkani dengani 

konsepi barui olehi gurui kepadai siswai (Connectingi [C]).i 

Pengorganisasiani ide-idei untuki memahamii materii yangi 

dilakukani olehi siswai dengani bimbingani gurui (Organizingi [O]).i 

Memikirkani kembali,i mendalami,i dani menggalii informasii yangi 

sudahi didapati dani dilaksanakani dalami kegiatani belajari 

kelompoki siswai (Reflectingi [R]).i Pengembangan,i memperluas,i 

menggunakan,i dani menemukani melaluii tugasi individui dengani 

mengerjakani tugasi (Extendingi [E]). 

Pada skripsi tersebut disebutkan  bahwa  terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting,  Extending) dengan kemampuan berpikir 

analitis siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs 

NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus, dengan menggunakan 

model Ŷ = 12,505 + 0,694 X1. Sedangkan hubungan antara 

penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting,  Extending) dengan kemampuan berpikir analitis siswa 

adalah sebesar 0,711 yang termasuk dalam kategori kuat. Pada 

koefisien determinasi diperoleh hasil bahwa penerapan model 
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pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,  

Extending) memiliki pengaruh sebesar 50,5% terhadap kemampuan 

berpikir analitis siswa. Dengan demikian model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting,  Extending) mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan berpikir analitis siswa. 

Metodei dalami penelitiani tersebuti dapati berjalani dengani 

baiki ketikai sebelumnyai siswai sudahi mempelajarii ataui membacai 

materii terlebihi dahului dii rumahi sehinggai padai waktui 

pembelajarani siswai sudahi siapi mengikutii pembelajarani dengani 

mengembangani ide/i konsepi yangi telahi disusuni darii rumah.i 

Dani jugai siswai mampui menyelesaikani masalahi dengani 

memberikani solusii berdasarkani pengetahuan/i pengalamani yangi 

telahi dii dapati sebelumnya. 

Kedua skripsi karya Marta Liani Arsan yang berjudul “Pengaruhi 

Modeli Pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi Terhadapi Hasili 

Belajari SKIi Kelasi IIIi Dii MINi 6i Bandari Lampung”.i Penelitiani 

inii membahasi tentangi penerapani modeli pembelajarani Twoi Stayi 

Twoi Strayi bertujuani untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi 

modeli pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi terhadapi hasili belajari 

SKIi dii MINi 6i Bandari Lampung.i  

Martai Lianii Arsani mencobai menggunakani 2i modeli 

pembelajarani yangi berbedai padai 2i kelasi tersebuti untuki 

mengetahuii bagaimanai pengaruhi modeli pembelajarani Twoi Stayi 

Twoi Strayi terhadapi hasili belajari siswa.i Martai jugai melakukani 

Pretesti dani Postesti dengani menggunakani instrumenti yangi sudahi 

diujii validitas,i reliabilitas,i dayai bedai tingkati kesukarannyai yangi 

terdirii darii 20i butiri soal. 

Hasili perhitungani datai menunjukkani bahwai terdapati 

pengaruhi hasili belajari SKIi pesertai didiki menggunakani modeli 

pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i padai kelasi 

eksperimen.i Terdapati perbedaani yangi signifikani hasili tesi akhiri 

antarai prosesi pembelajarani yangi menggunakani modeli 

pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS),i sehinggai dapati 

dikatakani bahwai terdapati pengaruhi modeli pembelajarani Twoi 

Stayi Twoi Strayi (TSTS)i terhadapi hasili belajari SKIi pesertai didiki 

kelasi IIIi dii MINi 6i Bandari Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan yaitu dari nilai 

pretest sebesar 58,94 dan nilai posstest sebesar 80,5. Sedangkan nilai 

rata-rata hasil belajar kelas kontrol mengalami peningkatan yaitu dari 

nilai pretest sebesar 53,29 dan nilai posstest sebesar 76,55. Sehingga 

disimpulkan bahwa nilai yang didapat dari tes yang dilakukan dapat 
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dikatakan bahwa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) lebih berpengaruh terhadap hasil belajar SKI dari pada 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Penguji hipotesis terhadap data hasil Postest kelas kontrol dan 

eksperimen menggunakan perhitungan hasil uji IBM SPSS statistik 

v.20 for windows yang menggunakan analisis uji-t untuk sampel yang 

berasal dari distribusi yang berbeda independent samples test. Hasil 

perhitungan data menunjukkan bahwa mendapatkan nilai sig. (2-

tailed) = 0.001 sedangkan sig. 0.05 peserta didik (0.001 < 0.05) maka 

H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh hasil belajar SKI peserta 

didik menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

pada kelas eksperimen. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil tes 

akhir antara proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), sehingga dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) terhadap hasil belajar SKI peserta didik kelas III di MIN 6 

Bandar Lampung. 

Ketiga Skripsi karya Ricka Maya Sofa yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V 

MIN 10 Bandar Lampung Pembelajaran Akidah Akhlak dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Hali itui 

dikarenakani kegiatani pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i 

terdirii darii kegiatani diskusii yangi membelajarkani siswai untuki 

menyelesaikani permasalahani dengani carai bersama-samai dengani 

temannya,i setelahi itui siswai aktifi bergeraki dani berbicarai sesuaii 

dengani tugasi merekai masing-masingi misalnyai duai orangi tinggali 

dalami kelompoki untuki membagikani hasili diskusinyai dani duai 

orangi bertugasi bertamui kei kelompoki laini untuki mendapatkani 

informasi.i Melaluii kegiatani tersebuti akani memunculkani 

pembelajarani yangi memberikani pengalamani belajari siswai 

melaluii kegiatani yangi melibatkani aktivitasi fisik,i mental,i dani 

jugai bentuki interaksii dengani sesamai temannya. 

Berdasarkani pengamatani peneliti,i keaktifani siswai sangati 

jelasi terlihati padai kelasi yangi menggunakani modeli pembelajarani 

kooperatifi tipei Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS),i keaktifani tersebuti 

ditunjukkani dengani keikutsertaani siswai dalami tahapi 

perencanaan,i pelaksanaani dani penilaiani pembelajaran.i Partisipasii 

dalami perencanaani dapati dilihati darii keterlibatani siswai dalami 

mengidentifikasii kebutuhani belajar,i permasalahan,i sumber-sumberi 

yangi tersediai dani kemungkinani hambatani dalami pembelajaran.i 
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Partisipasii dalami pelaksanaani programi pembelajarani terlihati darii 

keterlibatani siswai dalami menciptakani suasanai belajari yangi 

kondusif,i salahi satunyai adalahi dengani dengani pembinaani 

hubungani antari siswai dani siswai dengani gurui sehinggai terciptai 

hubungani yangi terbuka,i akrab,i terarah,i dani salingi menghargai.i 

Siswai melakukani perencanaani dengani diawalii membentuki 

kelompoki dani menentukani materii tentangi Asma’uli Husna,i 

selanjutnyai siswai aktifi bergeraki dalami mencarii dani 

membagikani informasii mereka. Dan yang terakhir kegiatan menilai 

proses, hasil, dan pengaruh kegiatan belajar. Siswa melakukan 

evaluasi sendiri semua program yang telah dilaksanakan yang ditandai 

dengan banyaknya siswa yang memberi masukan terhadap hasil 

belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain yang 

diperoleh kelas eksperimen sebesar 0,479 (interpretasi sedang) dan N-

Gain yang di peroleh kelas kontrol sebesar 0,260 (interpretasi rendah). 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data menggunakan uji-t 

diperoleh hasil thitung= 1, 774 dan ttabel = 1, 670. dengan taraf 

signifikasi 5%. Karena thitung> ttabel, maka H1 diterima dan Ho di 

tolak, hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar 

Lampung.  

 

C. Analisis Hasil Penelitian 
Pembelajarani merupakani perpaduani antarai aktivitasi 

mengajari dani aktivitasi belajar.i Aktivitasi mengajari yaitui 

menyangkuti peranani seorangi pendidik,i bagaimanai menciptakani 

jalinani komunikasii yangi harmonisi dalami prosesi belajari 

mengajari secarai efektif.i Pembelajarani yangi efektifi mampui i 

memberikani nilaii tambahi ataui informasii barui bagii siswa,i dani 

memungkinkani siswai untuki mencapaii hasili belajari yangi 

maksimal. 

Berdasarkani datai penelitiani padai skripsii karyai Fitai Zuhaidai 

dikatakani bahwai Penerapani modeli pembelajarani COREi 

(Connecting,i Organizing,i Reflecting,i i Extending)i berpengaruhi 

signifikani terhadapi kemampuani berpikiri analitisi siswai padai 

matai pelajarani Aqidahi Akhlaki kelasi VIII.i Sehinggai apabilai 

modeli pembelajarani COREi (Connecting,i Organizing,i Reflecting,i 

i Extending)i i yangi diterapkani padai matai pelajarani Aqidahi 

Akhlaki ditingkatkani makai kemampuani berpikiri analitisi siswai 

jugai meningkat. 
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Penerapani modeli pembelajarani COREi (Connecting,i 

Organizing,i Reflecting,i Extending)i inii diharapkani siswai dapati 

memahamii materii karenai dalami modeli COREi siswai diajaki 

untuki menghubungkani konsepi yangi adai kemudiani membanguni 

pengetahuannyai sendirii bersamai kelompok,i diberikani 

kesempatani siswai laini untuki merefleksikani apai yangi telahi iai 

dapati dani memperdalami pemahamani dii akhiri kegiatani 

pembelajaran.i Penggunaani modeli COREi(Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending)  inii dapati meningkatkani berfikiri analitisi 

siswai padai matai pelajarani Aqidahi Akhlak. 

Artinyai apabilai modeli pembelajarani COREi (Connecting,i 

Organizing,i Reflecting,i i Extending)i i yangi diterapkani padai matai 

pelajarani Aqidahi Akhlaki ditingkatkani makai kemampuani 

berpikiri analitisi siswai jugai meningkat.i Modeli pembelajarani 

COREi (Connecting,i Organizing,i Reflecting,i i Extending)i adalahi 

modeli pembelajarani yangi menggunakani metodei diskusii dengani 

menstimulasii siswai untuki mengeluarkani dani mengembangkani 

ide-idei merekai dengani carai membicarakan,i menganalisai gunai 

mengumpulkani pendapat,i membuati kesimpulani ataui menyusuni 

berbagaii alternatifi pemecahani masalahi dani akhirnyai menambahi 

pengetahuani siswa.i Hali inii akani memicui kemampuani berpikiri 

analitisi darii siswa,i karenai dalami mengumpulkani pendapati 

merekai terlebihi dahului harusi memikirkani dani menganalisai 

informasi/i konsepi yangi sudahi didapati dani kemudiani 

dihubungkani dengani informasi/i konsepi yangi barui didapat.i Olehi 

karenai itu,i metodei pembelajarani COREi (Connecting,i 

Organizing,i Reflecting,i i Extending)i dapati meningkatkani 

kemampuani berpikiri berpikiri analitisi siswa. 

Sebagaimanai pengertiani darii modeli pembelajarani COREi 

yangimenggabungkani empati hali penting,i yaitui menghubungkani 

(connecting),i mengorganisasikani (organizing),i memikirkani 

kembalii (reflecting)i dani memberii kesempatani kepadai siswai 

untuki mengembangkani dani memperluasi pengetahuani merekai 

selamai prosesi pembelajarani berlangsungi (extending).i  

Penerapani modeli pembelajarani COREi (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) menstimulasii siswai untuki 

mengeluarkani dani mengembangkani ide-idei mereka,i berdasarkani 

padai konsepi ataui pengetahuani yangi merekai ketahuii 

sebelumnya,i untuki selanjutnyai dihubungkani dengani informasi/i 

konsepi yangi barui didapat.i Sehinggai siswai dapati memperluasi 

pengetahuani merekai tentangi apai yangi sudahi diperolehi selamai 

prosesi belajari mengajari berlangsung.i Hali inii tentui berpengaruhi 
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terhadapi pemahamani siswai mengenaii materii yangi diajarkani 

yangi salahi satunyai dapati dilihati darii hasili belajari siswa. 

Penggunaani modeli pembelajarani COREi (Connecting,i 

Organizing,i Reflecting,i Extending)i berdampaki positifi terhadapi 

keaktifani siswai dii dalami kelasi dibandingkani dengani modeli 

konvensional.i Hali tersebuti telahi sejalani dengani karakteristiki 

modeli pembelajarani COREi (Connecting,i Organizing,i Reflecting,i 

Extending).i Darii awali sampaii akhiri prosesi pembelajarani siswai 

diajaki untuki ikuti berpartisipasii aktifi dalami prosesi pembelajarani 

karenai dii awali pembelajarani siswai dii ajaki untuki 

menghubungkani pengetahuannya,i kemudiani mengorganisasikani 

pengetahuani yangi dii dapat,i mendalami,i merefleksikani 

pengetahuani yangi diperoleh.i Prosesi pembelajarani modeli COREi 

(Connecting,i Organizing,i Reflecting,i Extending)i memberikani 

kesempatani kepadai siswai untuki mendalamii ataui membanguni 

pengetahuannyai sendirii dalami kelompoki kecil,i siswai dapati 

bertukari pendapati sehinggai dapati memperluasi pengetahuan.i 

Adanyai kegiatani diskusii kelompok,i memberikani kesempatani 

kepadai siswai untuki mengeluarkani pendapati dani melatihi 

kemampuani berfikiri siswa.i Siswai mampui mengorganisasikani 

ide-idei merekai dani berkontribusii dalami diskusii kelompoki 

untuki memperluasi pengetahuan. 

Hali tersebuti mendorongi siswai untuki berpartisipasii aktifi 

dalami pembelajarani sehinggai melatihi dayai berfikiri dani 

membuati dayai ingati siswai i terhadapi materii tersebuti menjadii 

meningkat.i Keterlibatani siswai secarai aktifi dalami prosesi 

pembelajarani inilahi yangi menjadii salahi satui factori 

meningkatnyai hasili belajari siswa.i Dalami penerapani modeli 

penerapani COREi (Connecting,i Organizing,i Reflecting,i 

Extending)i memperolehi responi yangi positifi darii siswa.i 

Aktivitasi siswai semakini meningkati dani siswai beranii 

mengemukakani pendapati sertai aktifi meresponi pertanyaan-

pertanyaani yangi diberikani guru.  

Sedangkani hasili penerapani modeli pembelajrani TSTSi (i Twoi 

Stayi Twoi Stray)i berdasarkani skripsii karyai Martai Lianii Arsani 

dani Rickai Mayai Sofai sebagaimanai dipaparkani padai 

pembahasani sebelumnya,i keduanyai menggunakani penelitiani 

kelasi kontroli dani kelasi eksperimen. 

Padai penelitiani penelitii tersebuti mencobai untuki 

memperbaikii carai belajari pesertai didiki agari pesertai didiki 

menjadii aktifi dalami melakukani prosesi belajar,i yaitui belajari 

dengani menggunakani modeli pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi 
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(TS-TS),i karenai menuruti penelitii tersebuti modeli pembelajarani 

inii sangati cocoki digunakani untuki prosesi belajari mengajar,i 

modeli pembelajarani inii dapati melatihi pesertai didiki untuki 

salingi bekerjai samai dalami melakukani tugasi yangi diberikani 

gurunyai dani menghargaii pendapati teman-temannya.i Modeli 

pembelajarani inii jugai membuati pesertai didiki aktifi dani melatihi 

keberaniani pesertai didiki untuki mengeluarkani pendapatnya. 

Pada kelas eksperimen modeli pembelajarani kooperatifi tipei 

Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i terbuktii bisai meningkatkani hasili 

belajari siswa.i Hali itui dikarenakani kegiatani pembelajarani Twoi 

Stayi Twoi Strayi (TSTS)i terdirii darii kegiatani diskusii yangi 

membelajarkani siswai untuki menyelesaikani permasalahani dengani 

carai bersama-samai dengani temannya,i setelahi itui siswai aktifi 

bergeraki dani berbicarai sesuaii dengani tugasi merekai masing-

masingi misalnyai duai orangi tinggali dalami kelompoki untuki 

membagikani hasili diskusinyai dani duai orangi bertugasi bertamui 

kei kelompoki laini untuki mendapatkani informasi.i Melaluii 

kegiatani tersebuti akani memunculkani pembelajarani yangi 

memberikani pengalamani belajari siswai melaluii kegiatani yangi 

melibatkani aktivitasi fisik,i mental,i dani jugai bentuki interaksii 

dengani sesamai temannya. 

Keaktifani siswai sangati jelasi terlihati padai kelasi yangi 

menggunakani modeli pembelajarani kooperatifi tipei Twoi Stayi 

Twoi Strayi (TSTS),i keaktifani tersebuti ditunjukkani dengani 

keikutsertaani siswai dalami tahapi perencanaan,i pelaksanaani dani 

penilaiani pembelajaran.i Partisipasii dalami perencanaani dapati 

dilihati darii keterlibatani siswai dalami mengidentifikasii kebutuhani 

belajar,i permasalahan,i sumber-sumberi yangi tersediai dani 

kemungkinani hambatani dalami pembelajaran.i Partisipasii dalami 

pelaksanaani programi pembelajarani terlihati darii keterlibatani 

siswai dalami menciptakani suasanai belajari yangi kondusif,i salahi 

satunyai adalahi dengani i dengani pembinaani hubungani antari 

siswai dani i siswai dengani gurui sehinggai terciptai hubungani 

yangi terbuka,i akrab,i terarah,i dani salingi menghargai. 
Padai kelasi kontroli tanpai modeli pembelajarani kooperatifi i 

tipei Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i terlihati siswai padai saati 

kegiatani berdiskusii menjadii kurangi aktif,i sehinggai siswai 

kurangi dapati memahamii materii pembelajaran.i i Banyaki siswai 

yangi kurangi fokusi bahkani adai siswai yangi bermalas-malasani 

dalami kegiatani belajari mengajari di kelas.i Dani padai saati 

mengisii lembari kerjai hanyai sebagiani siswai sajai yangi aktifi 

mengisii lembari kerjai dalami kelompok. 
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Martai Lianii Arsani dani Rickai Mayai Sofai padai pembahasani 

hasili penelitiani memaparkani bahwai kelasi eksperimeni yangi 

menggunakani modeli pembelajarani TSTSi (i Twoi Stayi Twoi 

Stray)i mempunyaii pengaruhi yangi lebihi kuati terhadapi hasili 

belajari siswai darii padai hasili belajari yangi didapatkani olehi 

siswai yangi beradai dii kelasi kontrol. 

Perbedaani yangi signifikani antarai pesertai didiki yangi 

mengikutii pembelajarani dengani menggunakani modeli 

pembelajarani TSTSi (i Twoi Stayi Twoi Stray)i dengani pesertai 

didiki yangi dii kelasi kontroli disebabkani olehi i adanyai perbedaani 

perlakuani padai langkah-langkahi pembelajaran.i Langkah-langkahi 

dalami modeli pembelajarani TSTSi (i Twoi Stayi Twoi Stray)i i 

membuati suasanai pembelajarani dii dalami kelasi lebihi menarik.i 

Keaktifani siswai sangati jelasi terlihati padai kelasi yangi 

menggunakani modeli i TSTSi (i Twoi Stayi Twoi Stray).i keaktifani 

tersebuti ditunjukkani dengani partisipasii siswai dalami penerapani 

modeli pembelajarani modeli i TSTSi (i Twoi Stayi Twoi Stray).i  

Penerapani modeli pembelajarani modeli i TSTSi (i Twoi Stayi 

Twoi Stray)i ini,i menuntuti siswai untuki dapati memahamii materii 

yangi dipelajarii terlebihi dahulu,i sebelumi membaginyai dengani 

kelompoki lain.i Siswai aktifi bergeraki dalami mencarii hal-hali 

yangi berkaitani dengani materii yangi dipelajarii dani membagikani 

informasii yangi telahi diketahui.i Sehinggai dapati meningkatkani 

hasili belajari pesertai didiki dii kelasi eksperimen. 

 
 


